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Abstrak

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan salah satu bentuk pemanfaatan sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mendukung kesehatan keluarga secara mandiri. Pemanfaatan
lahan pekarangan untuk budidaya tanaman obat tidak hanya memberikan manfaat kesehatan, tetapi
juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan lingkungan sekitar
secara produktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan sebagai kebun TOGA di Desa Bumi Nabung
Selatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif dengan tahapan
observasi, sosialisasi, penanaman, serta pendampingan kepada masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme yang tinggi dalam pengembangan kebun TOGA
serta memperoleh pengetahuan baru mengenai jenis tanaman obat dan manfaatnya bagi kesehatan
keluarga. Selain memberikan manfaat kesehatan, keberadaan kebun TOGA juga meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan serta memperkuat nilai gotong royong. Program ini
diharapkan dapat menjadi upaya berkelanjutan dalam mendukung kemandirian masyarakat dalam
menjaga kesehatan keluarga secara alami melalui pemanfaatan tanaman herbal yang mudah diperoleh
di lingkungan sekitar.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Tanaman Obat Keluarga, Pemanfaatan Lahan Pekarangan,
Kesehatan Keluarga

Abstract

Family Medicinal Plants (TOGA) are a form of natural resource utilization that can be used by
communities to support family health independently. The use of yard land for cultivating medicinal
plants not only provides health benefits but also increases community awareness of the importance of
utilizing the surrounding environment productively. This community service activity aims to empower
the community through the utilization of yard land as a TOGA garden in Bumi Nabung Selatan
Village. The method used in this activity was a participatory approach consisting of several stages,
including observation, socialization, planting, and community assistance. The results of the activity
showed that the community demonstrated high enthusiasm in developing the TOGA garden and
gained new knowledge about various types of medicinal plants and their health benefits. In addition to
providing health benefits, the existence of the TOGA garden also increased community awareness of
environmental management and strengthened the spirit of mutual cooperation among residents. This
program is expected to become a sustainable effort to support community independence in
maintaining family health naturally through the use of herbal plants that are easily available in the
surrounding environment.

Keywords: Community Empowerment, Family Medicinal Plants, Yard Land Utilization, Family
Health

PENDAHULUAN

Kesehatan keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang
perlu dijaga secara berkelanjutan. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sering menghadapi
berbagai permasalahan kesehatan ringan seperti batuk, flu, demam, dan gangguan pencernaan yang
memerlukan penanganan cepat. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan tanaman obat yang tersedia di lingkungan sekitar
sebagai bentuk pengobatan alami yang mudah diakses oleh masyarakat.
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Pemanfaatan tanaman obat sebenarnya telah lama menjadi bagian dari budaya masyarakat
Indonesia. Tanaman herbal digunakan secara turun-temurun sebagai bahan pengobatan tradisional
karena dianggap memiliki efek samping yang relatif kecil dibandingkan obat kimia. Selain itu,
penggunaan tanaman obat juga dinilai lebih ekonomis dan mudah diperoleh karena dapat ditanam
sendiri di pekarangan rumah.

Salah satu bentuk pemanfaatan tanaman herbal yang dikenal di masyarakat adalah Tanaman
Obat Keluarga (TOGA). TOGA merupakan tanaman yang ditanam di sekitar rumah dan memiliki
khasiat obat sehingga dapat digunakan untuk pengobatan sederhana maupun pencegahan penyakit
ringan dalam keluarga. Program TOGA sering disebut sebagai “apotek hidup” karena keberadaannya
memungkinkan masyarakat memperoleh bahan obat secara langsung dari lingkungan sekitar.

Selain  memberikan manfaat kesehatan, keberadaan tanaman obat keluarga juga dapat
meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan yang sebelumnya tidak dimanfaatkan secara optimal.
Pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman obat dapat menciptakan lingkungan yang lebih hijau,
meningkatkan estetika lingkungan, serta memberikan nilai edukatif bagi masyarakat mengenai
pentingnya pelestarian tanaman herbal.

Pengembangan TOGA juga dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan kemandirian kesehatan keluarga. Melalui kegiatan penanaman dan pengelolaan
tanaman obat, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai manfaat tanaman herbal
serta cara pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari (Pranadewi et al., 2023).

Selain aspek kesehatan, pemanfaatan tanaman obat keluarga juga memiliki potensi ekonomi
apabila dikelola secara optimal. Tanaman herbal dapat diolah menjadi berbagai produk seperti
minuman herbal, jamu tradisional, maupun produk kesehatan alami yang memiliki nilai jual di
masyarakat.

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pengembangan TOGA dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial dan lingkungan. Kegiatan penanaman
tanaman obat secara bersama-sama dapat memperkuat nilai gotong royong serta meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar.

Pengembangan kebun TOGA juga dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kesehatan secara preventif. Dengan adanya tanaman obat di lingkungan rumabh,
masyarakat dapat lebih mudah memanfaatkan bahan alami untuk menjaga kesehatan keluarga tanpa
harus selalu bergantung pada obat-obatan Kimia.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Bumi Nabung Selatan, diketahui bahwa
masyarakat sebenarnya telah mengenal beberapa jenis tanaman obat seperti jahe, kunyit, dan sereh.
Namun pemanfaatan tanaman tersebut masih dilakukan secara terbatas dan belum dikelola secara
terorganisir dalam bentuk kebun TOGA bersama.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat
mendorong pemanfaatan lahan pekarangan sebagai kebun tanaman obat keluarga. Melalui kegiatan ini
diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan tanaman herbal secara lebih optimal serta meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan keluarga melalui pemanfaatan sumber daya alam
yang tersedia di lingkungan sekitar.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bumi Nabung Selatan dengan
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilin karena dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan
masyarakat serta mendorong keberlanjutan program yang dilaksanakan. Adapun tahapannya adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah
Pada tahap awal, mahasiswa KKN melakukan survei lapangan serta diskusi dengan
masyarakat setempat. Observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi lahan pekarangan yang
dapat dimanfaatkan sebagai kebun TOGA serta mengidentifikasi jenis tanaman obat yang
sesuai dengan kondisi lingkungan masyarakat (Ritonga et al., 2023).
2. Tahap Sosialisasi kepada masyarakat
Pada tahap ini, mahasiswa KKN melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai
pentingnya pemanfaatan tanaman obat keluarga bagi kesehatan. Sosialisasi dilakukan dengan
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memberikan penjelasan mengenai jenis tanaman obat, manfaatnya bagi kesehatan, serta cara
penanaman dan perawatannya (Jaroh, 2024).

3. Tahap Persiapan Lahan, Alat, dan Bibit
Pada tahap ini dilakukan pembersihan lahan, pengumpulan peralatan, serta penyiapan bibit
tanaman yang akan ditanam. Persiapan dilakukan secara menyeluruh agar proses penataan
taman dan penanaman dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala teknis.

“Gambar 1. Persiapan Lahan, Iat, dan Bibit

4. Tahap Pembuatan Struktur dan Tata Letak Taman
Mahasiswa kemudian melakukan penataan area kebun dengan memasang bambu, paranet,
serta mengatur posisi tanaman agar terlihat rapi dan mudah dirawat. Pada tahap ini juga dibuat
papan nama tanaman sebagai media informasi dan edukasi bagi masyarakat.
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Gambar 2. Proses Pembuatan Struktur dan Tata Letak Taman

5. Tahap Penanaman dan Perawatan Tanaman
Proses penanaman dilakukan oleh tim KKN dengan menanam berbagai jenis tanaman obat
pada lahan yang telah disiapkan. Setelah penanaman, dilakukan penyiraman serta pengecekan
kondisi tanaman sebagai bentuk perawatan awal agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.
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ambar 3. Proses Penanaman dan Perawatan Tanaman

6. Tahap Peresmian dan Serah Terima Program
Tahap akhir berupa peresmian kebun TOGA sekaligus penyerahan kepada masyarakat sebagai
bentuk tanggung jawab bersama dalam menjaga dan merawat kebun. Pada tahap ini juga
dilakukan pemasangan banner TOGA sebagai identitas program agar kebun dapat dikenal dan
dimanfaatkan oleh masyarakat secara berkelanjutan.
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Gambar 4. Foto Bersama

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan sebagai
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Desa Bumi Nabung Selatan memberikan dampak positif bagi
masyarakat baik dari aspek kesehatan, lingkungan, maupun sosial. Kegiatan ini diawali dengan
identifikasi lahan pekarangan yang dapat dimanfaatkan sebagai lokasi penanaman tanaman obat.
Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa lahan kosong di lingkungan masyarakat yang
sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui kegiatan pengabdian ini, lahan tersebut
kemudian dimanfaatkan sebagai kebun TOGA yang ditanami berbagai jenis tanaman herbal yang
memiliki manfaat kesehatan bagi masyarakat. Pemanfaatan lahan pekarangan sebagai kebun TOGA
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan
keluarga melalui pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia di lingkungan sekitar.

Kebun TOGA yang dikembangkan dalam kegiatan ini ditanami berbagai jenis tanaman obat
seperti jahe, kunyit, sereh, temulawak, kumis kucing, sambiloto, dan pecah beling. Tanaman tersebut
dipilin karena memiliki berbagai manfaat kesehatan serta relatif mudah dibudidayakan oleh
masyarakat. Jahe dan kunyit diketahui memiliki kandungan antioksidan dan antiinflamasi yang dapat
membantu meningkatkan daya tahan tubuh, sedangkan temulawak sering dimanfaatkan untuk menjaga
kesehatan pencernaan. Pemanfaatan tanaman herbal tersebut menunjukkan bahwa tanaman obat
keluarga dapat menjadi alternatif pengobatan tradisional yang mudah diakses oleh Masyarakat.

Selain memberikan manfaat kesehatan, kegiatan pengembangan TOGA juga meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai jenis dan manfaat tanaman obat. Melalui kegiatan sosialisasi yang
dilakukan oleh tim pengabdian, masyarakat diberikan penjelasan mengenai berbagai jenis tanaman
herbal serta cara pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan tanaman obat sebagai bagian
dari upaya menjaga kesehatan keluarga secara mandiri.

Kegiatan penanaman tanaman obat dilakukan secara bersama-sama antara mahasiswa KKN dan
masyarakat setempat. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk menanam tanaman obat, tetapi juga
menjadi sarana edukasi bagi masyarakat mengenai teknik penanaman yang baik dan benar. Dalam
kegiatan ini masyarakat diajarkan mengenai cara pengolahan tanah, jarak tanam, serta teknik
perawatan tanaman agar dapat tumbuh dengan baik. Melalui praktik langsung ini, masyarakat dapat
memahami proses budidaya tanaman obat sehingga diharapkan dapat menerapkannya secara mandiri
di pekarangan rumah masing-masing.

Dari aspek sosial, kegiatan pengembangan kebun TOGA juga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong. Selama proses
pelaksanaan kegiatan, masyarakat terlibat secara aktif mulai dari tahap pembersihan lahan, penanaman
tanaman, hingga perawatan kebun. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan
menunjukkan adanya rasa kebersamaan serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Hal ini
menunjukkan bahwa program pengembangan TOGA dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat
yang efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan social.

Selain itu, keberadaan kebun TOGA juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan. Lahan yang sebelumnya tidak dimanfaatkan Kini
menjadi area yang lebih hijau dan produktif. Keberadaan tanaman obat di lingkungan permukiman
juga dapat meningkatkan kualitas lingkungan serta memberikan nilai estetika bagi lingkungan
masyarakat. Dengan demikian, pengembangan kebun TOGA tidak hanya memberikan manfaat
kesehatan tetapi juga memberikan manfaat ekologis bagi lingkungan sekitar.

Program pengembangan TOGA juga memberikan manfaat edukatif bagi masyarakat, terutama
dalam mengenalkan berbagai jenis tanaman herbal yang memiliki manfaat kesehatan. Dengan adanya
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papan nama tanaman yang dipasang pada setiap tanaman, masyarakat dapat dengan mudah
mengetahui nama serta manfaat dari masing-masing tanaman obat. Hal ini menjadikan kebun TOGA
tidak hanya sebagai tempat penanaman tanaman obat, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran bagi
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan alami.

Dari sisi kesehatan, keberadaan tanaman obat keluarga dapat membantu masyarakat dalam
mengatasi berbagai keluhan kesehatan ringan tanpa harus selalu bergantung pada obat-obatan kimia.
Tanaman seperti jahe dan kunyit dapat dimanfaatkan sebagai minuman herbal untuk meningkatkan
daya tahan tubuh, sedangkan daun sambiloto dapat digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional
untuk membantu menurunkan demam. Pemanfaatan tanaman obat tersebut menjadi salah satu bentuk
upaya preventif dalam menjaga kesehatan keluarga secara mandiri.

Selain manfaat kesehatan, pengembangan kebun TOGA juga memiliki potensi ekonomi apabila
dikelola secara lebih lanjut. Tanaman herbal yang ditanam dapat diolah menjadi berbagai produk
seperti minuman herbal, jamu tradisional, atau bahan baku obat herbal yang memiliki nilai jual di
masyarakat. Dengan adanya pengelolaan yang baik, tanaman obat keluarga tidak hanya memberikan
manfaat kesehatan tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan
usaha berbasis tanaman herbal.

Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan
sebagai Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Desa Bumi Nabung Selatan menunjukkan hasil yang
cukup positif. Program ini tidak hanya berhasil membentuk kebun TOGA secara fisik, tetapi juga
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat tanaman obat, memperkuat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan sosial, serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga
kesehatan keluarga secara mandiri. Dengan adanya dukungan dan partisipasi masyarakat, program ini
memiliki potensi untuk terus dikembangkan sehingga dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan
bagi masyarakat.

SIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan sebagai kebun
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Desa Bumi Nabung Selatan berhasil meningkatkan pemanfaatan
lahan pekarangan serta pengetahuan masyarakat mengenai manfaat tanaman obat bagi kesehatan
keluarga. Program ini juga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong serta
menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan produktif. Dengan adanya kebun TOGA, masyarakat
dapat memanfaatkan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan alami sehingga dapat mendukung
upaya kemandirian kesehatan keluarga.

SARAN

Penelitian atau kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk melakukan pendampingan
dalam jangka waktu yang lebih panjang sehingga perkembangan dan pemanfaatan kebun Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) oleh masyarakat dapat dipantau secara lebih optimal. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat mengkaji lebih lanjut mengenai efektivitas pemanfaatan tanaman obat dalam
meningkatkan kesehatan keluarga serta potensi pengembangan TOGA sebagai sumber produk herbal
yang bernilai ekonomi bagi masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan program TOGA dan
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.
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